BAR V
PENLUTUF
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai fmterpresasi
Makno Simbolik dan Nilai Agamo dalom Tradizsi Sebaran Apem Ya
Cowiwn pada Tokeh Masyarakat Jatinom, dapat diambil Kesimpulan
bahwa tradisi i adalah sebush sistem simbol yang menggabungkan

budaya dengan nilai- uﬁmmﬂ vang utuh,
WIﬂl fokoh masyarakat Jatinom ferhadap sebaran Apem
mbﬂﬁﬂkﬂﬂ mﬁguhuugkm olel opama den budaya lokal
yang perlu dilesta 'Dﬁn sudut pandwkaf Jatinom, prosesi
pr.:webufa.n a]:lmdnri atas panggung mm}aﬂg kemudian
ﬂpﬂehutkan oleh masyarakat tidak dlpﬂhﬂl w thd;lmn ya.ng

Ia‘ldi'ﬂi yang telah drwmskm SCCHTD [WRIR- TS, Hm mmﬂmm
perebutun apem sehagai simbol kesungguhan dan ikhtiar dalam
mqmuiuh keberkahan sertn ampunan da Allsh SWT. Kondisi
keramaian dan jumlsh pengunjung yang m Banyak membuat
pembagion secara satu per satu tidak men ﬂﬂn‘!ggﬂ cara
penyebaran terscbut dianggap sebaga Iqhm }lng wajsr dan dapat
m mmm prosesi mmh adat memberikan
pemahaman bahwa apem merupakan simbol keberkahan, sehingga
masyarakat yang memperoleh uspem diyakini mendapatkan berkah,
sementara yang balum 'mw ﬁuurkan untuk bersabar.
Dengan demikian, dalam pemahaman masyarakat setempat, tradisi ini
bukanlah bentuk ketidaksopanan atau pemborosan, melainkan ekspresi
refigius vang mengandung nilai spiritual dan makna perjuangan dalam
merath rahmat Allah SWT.

Dalam perspektif Clifford Geertz, tradisi Sebaran Apem Ya
Qowiyyu dapat dipahami sebagai sistem simbel yang membentuk cara
pandang masyarakat dalom memaknni realitas religius. Tradisi 1m
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berfungsi membangun suasana hati dan motivasi religius yang kuat
dengan simbol- simbol budays yang diwariskan. Agama dan budnya
dalam tradisi im tidak dapat terpisahkan, sehingga saling berkaitan dan
membentuk makna yang hidup dalam kesadaran masyarakat Jatinom.
Dengan demikian, tradisi sebaran spem Ya Qowivyn bukan sekedar ritual
rutin tahunan, tetapi merupakan sebauh ekspresi budaya- spiritual yang
menunjukkan bngmmmu dipahami, dimaknai, dan
dm'“l idkcan dalam praktik s ik

1 T :le 1‘& ﬁﬂ]
i 1“;;““ mﬂﬂnﬂﬂ-

3. Bagl Pemerintah Daerah, diharspkan untuk selalu mendukung
pelestarian tradisi sebaran apem Ya Qowiyyu, karena tradisi ini
merupakan warisan budaya religius tanpa menghilangankan aspek
agama, serta menjaga dan menguatkan keseimbangan antara budaya
dengan  nilai  agama.  Mendukung  denpan cara melakukan
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4. Bagl Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mengkaji tradisi ini dari
perspektif lain, seperti ﬂml.mihpmhhanmnkﬂ: di era modem
udthm:ﬁpﬁimﬂlpwhm muan tentang hubungan agama dan
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